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Abstract (English) 

This study aims to determine (1) the learning process of creative products and 

entrepreneurship in class XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta, (2) the 

entrepreneurial interest of students of class XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta, (3) 

the effectiveness of learning creative products and entrepreneurship class XII 

OTKP SMK Batik 2 Surakarta. This research is a mixed research with Sequential 

Explanatory Design. The first stage of the research was conducted with descriptive 

quantitative methods and the second stage used qualitative methods with the type 

of phenomenology. The data sources of this research are all students of class XII 

OTKP and PKK subject teachers of SMK Batik 2 Surakarta. The sampling 

technique for quantitative data uses purposive sampling, while qualitative data is 

done with purposive sampling technique. Data collection was done by 

questionnaire, interview, observation, and document study. The data validity test 

technique used for quantitative data is content validity and for qualitative research 

uses credibility tests with source triangulation and technical triangulation, 

transferability tests, dependability tests, and confirmability tests. Quantitative 

data analysis uses descriptive and qualitative data with interactive models. The 

results of this study are (1) The PKK learning process in class XII OTKP SMK 

Batik 2 Surakarta has good assessment results which are 77.66. The learning 

management planning process is carried out by the head of curriculum along with 

PKK subject teachers where it plans the media, methods, strategies, and 

assessments in PKK learning so that PKK learning becomes more directed.  (2) 

The entrepreneurial interest of students of class XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta 

increased by 44% after participating in PKK learning. Students stated that they 

became interested in learning PKK because there are more practices than 

materials so they more easily absorb entrepreneurship knowledge. (3) The 

effectiveness of learning in class XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta is said to be 

effective according to students' perceptions with a score of 71.81. PKK learning 

can be said to be effective according to the perceptions of students because 

learning not only provides entrepreneurship material, but teachers also provide 

supporting learning, namely the practice of making a product. 
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Abstrak (Indonesia) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) proses pembelajaran produk kreatif 

dan kewirausahaan di kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta,(2) Minat 

berwirausaha siswa kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta,(3) efektivitas 

pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan kelas XII OTKP SMK Batik 2 

Surakarta. Penelitian ini merupakan penelitian dengan campuran dengan jenis 

Sequintial Explanatory Design. Tahap pertama penelitian dilakukan dengan 

metode kuantitatif deskriptif dan tahap kedua menggunakan metode kualitatif 

dengan jenis fenomenologi. Sumber data penelitian ini merupakan semua siswa 

kelas XII OTKP dan guru mata pelajaran PKK SMK Batik 2 Surakarta.Teknik 

pengambilan sampel pada data kuantitatif menggunakan purposive 

sampling,sedangkan data kualitatif dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
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 Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner,wawancara,observasi,dan studi 

dokumen. Teknik uji validitas data yang digunakan untuk data kuantitatif adalah 

dengan validitas isi dan untuk penelitian kualitatif menggunakan uji kredibility 

dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik,uji transferbility,uji 

dependenability,dan uji confirmability. Analisa data kuantitatif menggunakan 

deskriptif dan data kualitatif dengan model interaktif. Hasil penelitian ini adalah 

(1) Proses pembelajaran PKK di kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta memiliki 

hasil penilaian yang baik yaitu 77,66. Proses perencanaan pengelolaan 

pembelajaran dilakukan oleh waka kurikulum beserta guru mata pelajaran PKK 

dimana di dalamnya merencanakan media,metode,strategi,dan penilaian di dalam 

pembelajaran PKK sehingga pembelajaran PKK menjadi lebih terarah.  (2) Minat 

berwirausaha siswa kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta meningkat 44% 

setelah mengikuti pembelajaran PKK. Siswa menyatakan bahwa mereka menjadi 

tertarik dengan pembelajaran PKK karena lebih banyaknya praktik daripada materi 

sehingga mereka dengan lebih mudah menyerap ilmu kewirausahaan. (3) 

Keefektivan pembelajaran di kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta dikatakan 

efektif menurut persepsi siswa dengan nilai 71,81. Pembelajaran PKK dapat 

dikatakan efektif menurut persepsi dari siswa karena di dalam pembelajaran tidak 

hanya memberikan materi kewirausahaan saja,akan tetapi guru juga memberikan 

pembelajaran pendukung yaitu praktik membuat sebuah produk. 

Efektivitas, Minat 

 

Pendahuluan (12pt) 

Salah satu pendidikan yang bertujuan menghasilkan tenaga kerja adalah Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK),menurut Lampiran I Peraturan Menteri Penddikan dan Kebudayaan 

Nomor 34 Tahun 2018 Tentang Standar Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan “SMK 

merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang memiliki tujuan pendidikan kejuruan 

yaitu menghasilkan tenaga kerja terampil yang memiliki kemampuan sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan dunia usaha/industri,serta mampu mengembangkan potensi dirinya dalam mengadopsi 

dan beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan,teknologi,dan seni.  

Pada era digital seperti saat ini,kewirausahaan menjadi keterampilan yang sangat penting 

untuk dimiliki oleh sesorang. Kewirausahaan dapat membantu seseorang untuk menghasilkan 

produk atau jasa yang inovaif dan kreatif yang berpotensi untuk sukses di pasaran. Menurut 

Nalling & Jannah (2018) menciptakan seorang wirausaha dapat dimulai melalui pembelajaran 

kewirausahaan yang diajarkan di SMK. Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan menjadi 

upaya untuk meningkatkan minat berwirausaha di kalangan siswa SMK. Menurut Sudirman  

(2019) Mata Pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan merupakan pelajaran yang terkait  

langsung dalam penanaman pendidikan kewirausahan pada siswa. SMK Batik 2 Surakarta 

memiliki fokus pada menciptakan lulusan yang siap bekerja maupun berwirausaha. Pembelajaran 

kewirausahaan dilakukan dengan metode saintifik untuk melatih siswa menjadi kritis dan mandiri. 

Meskipun demikian,hasil studi menunjukkan bahwa masih ada tantangan dalam memadai fasilitas 

pembelajaran dan variasi dalam mater,terutama dalam mendukung minat berwirausaha di bidang 

selain kuliner. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pembelajaran kewirausahaan di 

SMK Batik 2 Surakarta dalam meningkatkan minat berwirausaha siswa.  

Supardi (2013,hlm. 2) menyatakan bahwa efektivitas adalah ukuran yang menyatakan 

sejauh mana sasaran atau tujuan(kuantittas,kualitas,dan waktu) telah dicapai sedangkan menurut 

Raditya Arindya (2019,hlm. 64) Efektivitas merupakan salah satu aspek dari produktivitas yang 

menekankan pencapaian kinerja maksimal produk,termasuk pencapaian target terkait 

kualitas,kuantitas,dan waktu. Berdasarkan beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas menunjukkan sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan. 
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 Bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam sebuah pencapaian tujuan yang telah 

ditentukan 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik,pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkugan belajar (Suardi, 2018).  Tujuan dari Pembelajaran adalah untuk memfasilitasi 

perolehan ilmu dan pengetahuan,pengembangan keterampilan dan kebiasaan,serta pembentukan 

sikap dan keyakinan pada peserta didik. Proses pembelajaran dapat dilakukan sepanjang hayat 

manusia dan dapat berlaku dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran merupakan suatu kombinasi 

yang tersusun antara unsur manusiawi,material,fasilitas,dan rencana yang saling memengaruhi 

untuk mencaai suatu tujuan (Lefudin, 2017,hlm. 13).  Berdasarkan beberapa pengertian diatas 

tentang pembelajaran dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang dilakukan 

secara sadar yang dilakukan oleh pendidik untuk membuat peserta didik mau belajar kemudian 

akan terjadi perubahan perilaku pada peserta didik dimana perubahan itu didapatkan dalam waktu 

dan usaha tertentu.  

Efektivitas pembelajaran merupakan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta 

didik yang menjadikan peserta didik belajar keterampilan dan ilmu pengetahuan dengan mudah 

dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajarannya berjalan dengan baik (Andini & Supardi, 

2018,hlm. 2). Menurut Harry Firman,dkk (2021),menyatakan beberapa ciri keefektivan 

pembelajaran,yaitu :  

1. Berhasil mengantarkan peserta didik mencapai tujuan instruksional yang sudah ditentukan  

2. Mampu memberikan sebuah pengalaman belajar yang menarik serta melibatkan siswa 

secara aktif dan partifipatif sehingga dapat menunjang pencapaian tujuan instruksional 

3. Memiliki sarana khusus yang dapat menunjang proses pembelajaran 

Menurut pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

merupakan suatu aktivitas pembelajaran yang dapat membuat peserta didik belajar dengan baik 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajan. Efektivitas pembelajaran sangat berpengaruh dalam 

proses pembelajaran karena ketika pembelajaran itu sudah dilakukan dengan efektif maka tujuan 

dari pembelajaran sudah tercapai. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan antara suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Menurut Matondang (2018) minat adalah komponen internal dalam diri 

individu yang sangat berpengaruh terhadap seseorang. Seorang individu akan merasa ingin dan 

perlu untuk melakukan sesuatu atau mendalami sesuatu jika muncul rasa tertarik dalam dirinya. 

Menurut Rusni (2017) Minat adalah perhatian dengan adanya unsur unsur perasaan atau minat 

juga bisa disebut dorongan atau keinginan dalam diri seseorang pada objek tertentu. Minat dapat 

diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi jika seseorang melihat ciri ciri atau situasi yang 

dihubungkan dengan kebutuhannya. Jadi,minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatu hal daripada yang lainnya. Minat juga bisa 

dapat diartikan adanya ketertarikan dalam suatu hal atau objek tertentu. Minat tentu saja tidak 

dibawa sejak lahir,akan tetapi minat diperoleh ketika seseorang mendapat suatu hal yang ditemui 

kemudian hari. 

Menurut Diandra & Azmy (2020) berkaitan dengan kewirausahaan,wirausaha merupakan 

suatu kegiatan yang dapat mengubah kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru dengan mandiri dan 

independent,yang berujung pada kualitas dari bisnis tersebut. Wirausaha sangat menunjukkan 

sikap yang kognitif dan fokus dengan masa depan serta terhadap peluang yang ada karena sikap 

tersebut harus dimiliki oleh seorang wirausaha (Rateb & Ba, 2021). Berdasarkan pengertian 

wirausaha diatas,dapat disimpulkan bahwa wirausaha adalah suatu usaha yang dapat dilakukan 
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 oleh seseorang untuk menciptakan hal baru yang berbeda dengan yang lain kemudian dapat 

bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.  

Minat berwirausaha merupakan salah satu aktivitas seseorang yang timbul karena merasa 

tertarik,senang,dan berkeinginan untuk berwirausaha serta berani mengambil resiko dengan apa 

akan dijalani kedepannya. Wirausaha harus memiliki karakter yang kuat untuk mengambil resiko 

dan bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Menurut (Yanti, 2019), minat untuk 

berwirausaha dapat diukur melalui tiga mcam indikator sebagai berikut :  

1. Kognisi, yang meliputi: pengetahuan kewirausahan terdapat minat berwirausaha.  

2. Emosi, yang meliputi: Perasaan senang,ketertarikan dan perhatian terhadap minat 

berwirausaha.  

3. Konasi, yang meliputi: Keinginan,usaha dan keyakinan terhadap minat berwirausaha.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa wirausaha yang berhasil memiliki 

kebiasaan yang membangun contohnya seperti seorang wirausahawan yang memiliki karakter 

yang kreatif dan inovatif. 

Mata pelajaran Produk kreatif dan Kewirausahaan merupakan mata pelajaran yang di 

desain untuk membantu siswa dalam memahami ko sep kreativitas,inovasi,dan kewirausahaan. 

Melalui pembelajaran produk kreatif dan kewirausahaan ini siswa diharapkan untuk dapat 

menciptakan sebuah produk produk unik yang mampu bersaing dengan produk lain (Amelia dkk., 

2021). Menurut kompetensi inti 3 SMK tujuan pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

yaitu untuk memahami,menerapkan,menganalisis,dan mengevaluasi tentang pengetahuan 

faktual,operasional dasar dan metakognitif sesuai denganbisang dan lingkup kerja Produk Kreatif 

dan Kewirausahaan. Menurut Kompetensi 4 dalam hal keterampilan tujuannya adalah untuk 

melaksnakan tugas spesifik dengan menggunakan alat,informasi,dan prosedur kerja yang lazim 

dilakukan untuk memecahkan masalah sesuai dengan bidang kerjanya. Dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari Produk Kreatif dan Kewirausahaan dapat dilihat dari silabus yang mengacu pada 

Kompetensi Inti 3 dan Kompetensi Inti 4,dimana siswa mempunyai pencapaian kompetensi 

menurut bidang kejuruan masing masing. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Batik 2 Surakarta yang beralamat di Jalan Sere I, 

Pajang, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Penelitian ini berfokus pada 

Keefektivan Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha siswa di SMK Batik 2 Surakarta. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah sebanyak jumlah siswa kelas 12 Jurusan OTKP SMK Batik 2 Surakarta 

sebanyak 36 siswa yang sedang mengikuti pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan sesuai 

data yang didapat dari sekolah. Populasi yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah guru 

mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan dan  siswa kelas 12 OTKP yang sedang 

mengikuti pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan dan 1 guru mata pelajaran Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan.  

Teknik pengambilan sampe dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu teknik pengambilan 

sampel kuanti yang menggunakan purposive sampling dengan total 36 siswa,kemudian teknik 

pengambilan sampel kualitatif juga sama menggunakan purposive sampling. Informan yang 

digunakan yaitu siswa yang sedang mengikuti pembelajaran PKK dan guru mapel PKK dengan 

sampel 2 siswa dan 1 guru. Teknik pengumpulan data pada data kuantitatif menggunakan angket 

yang digunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran PKK yang berisikan 

pertanyaan 5 indikator  keefektifan  menggunakan penilaian dengan skala likert. Teknik 
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 pengambilan data kualitatif menggunakan wawancara,obersevasi dan studi dokumen. Teknik 

validitas data kuantitatif yaitu menggunakan validitas isi,uji kredibility yang berisi triangulasi data 

dan triangulasi teknik,uji transferbility,uji dependability,uji Confirmability. Teknik analisis data 

kuantitatif dalam penelitian ini yaitu menyebarkan angket skala likert unyuk mengetahui perolehan 

nilai pengelolaan pembelajaran,penyebaran angket untuk mengetahui minat berwirausaha siswa 

dengan mengambil nilai paling banyak muncul atau modus,serta menghitung perolehan nilai rata 

rata pengelolaan pembelajaran untuk mengetahui skor keefektivan pembelajaran erdasarkan 

penilaian dari (Riduwan, 2013).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Pembelajaran,strategi,teknik,dan media supaya tujuan umum pembelajaran dapat 

tercapai.Di awal periode pembelajaran guru menyampaikan perencanaan pembelajaran kepada 

peserta didik. Berikut ini penilaian siswa terhadap penyampaiana Perencanaan Pembelajaran 

Produk Kreatif dan Kewirausahaan kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta.  

 

Tabel 1. Perencanaan Pembelajaran 

No. Pernyataan 
Pilihan 

1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) 

1 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

PKK 
8,3% 2,80% 11,10% 52,80% 25% 

2 

Guru menyampaikan materi apa saja 

yang akan disampaikan dalam 

Pembelajaran PKK 

8,30% 2,80% 8,30% 52,80% 27,80% 

3 
Guru menyampaikan hal hal apa saja 

yang dinilai dalam pembelajaran PKK 
5,70% 2,90% 14,30% 57,10% 20% 

4 
Guru menyampaikan strategi 

pembelajaran PKK 
2,90% 0% 17,10% 54,30% 25,70% 

5 
Guru menggunakan media pembelajaran 

yang memudahkan pemahaman materi 
5,70% 0% 20% 51,40% 22,90% 

Sumber: Data yang diolah 

 

Angket penilaian penyampaian perencanaan pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan  terdiri dari 5 pertanyaan yang pengukuranya dinilai dengan alternatif jawaban 1 

– 5. Jumlah nilai tertinggi adalah 5 x 5 x 36 = 900.  Sementara hasil pengumpulan data 

mendapatkan nilai 699. Dengan demikian penilaian pelaksanaan pembelajaran PKK  adalah (699 

: 900) X 100 = 77,66. Perencanaan pembelajaran merupakan hal yang penting, karena melalui 

perencanaan guru bisa menentukan sejauh mana materi pelajaran yang akan diserap oleh 

siswa,materi mana yang sudah dan belum dipahami oleh siswa. Pentingnya perencanaan 

pembelajaran dilakukan karena untuk mengarahkan guru untuk merancang sebuah metode dan 

strategi pembelajaran yang disenangi siswa. Perencanaan yang dilakukan oleh guru yaitu 

merencakana meida,strategi,metode,dan penilaian di dalam pembelajaran PKK. 

Aktivitas belajar merupakan suatu usaha siswa dalam proses pembelajaran untuk 

mengembangkan pengetahuan dalam dirinya. Aktivitas belajar dalam proses pembelajaran 

meliputi  Aktivitas belajar di dalam kelas berupa materi dan praktik,aktivitas belajar mandiri dan 
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 pemberian tugas oleh guru. Aktivitas belajar  kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta dapat dilihat 

di dalam tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Aktivitas Belajar 

No Pernyataan 
Penilaian 

1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) 

1 Pembelajaran PKk perpaduan 

teori dan praktik 

0% 5,6% 11,10% 30,50% 52,80% 

2 Saya belajar terlebih dahulu 

sebelum guru menjelaskan 

2,90% 11,40% 20% 54,30% 11,40% 

3 Guru memberi tugas terkait 

materi PKK 

2,90% 2,90% 11,40% 54,30% 28,50% 

Sumber : Data yang diolah 

 

Angket penilaian aktivitas belajar terdiri dari 3 pertanyaan yang pengukurannya dinilai 

dengan alternatif jawaban 1-5. Jumlah tertinggi adalah 3 x 5 x 36 = 540. Sementara hasil 

pengumpulan data mendapatkan nilai 430. Dengan demikian penilaian aktivitas belajar adalah 

(430 : 540) X 100 =  79,62.  

 Aktivitas belajar PKK di kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta perpaduan antara teori 

dan praktik yang disampaikan di dalam kelas seperti pemasaran produk, laporan keuangan 

sederhana, evaluasi hasil kegiatan usaha. Sedangkan, praktik yang dilakukan dalam pembelajara 

PKK merupakan praktik pembuatan produk, dimana dalam praktiknya siswa dibagi dalam 

beberapa kelompok dan membuat produk kreatif tiap kelompoknya.  

Aktivitas belajar lain yang dilakukan d kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta yaitu belajar 

mandiri dengan memahami isi pelajaran PKK,mencari sumber informasi tentang pembuatan 

produk dengan mandiri,serta memecahkan kesulitan sendiri. Aktivitas belajar yang diberikan guru 

mapel PKK berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan kreativitas siswa dilakukan dengan 

pemberikan tugas yang bertujuan untuk menambah pengetahuan dan keinginan belajar dari siswa.  

Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat disimpulkan aktivitas belajar pada 

pembelajaran PKK kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta menunjukkan hasil yang baik yaitu 

79,62. aktivitas pembelajaran yang ada di kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta yaitu 

pembelajaran materi dan praktik di dalam maupun di luar kelas dan aktivitas belajar mandiri yang 

dilakukan dengan pemberian tugas oleh guru mapel.  

Komunikasi merupakan proses penyampaian gagasan atau pemikiran dari seseorang 

kepada orang lain. Dalam suatu proses pembelajaran, komukasi merupakan hal yang mendasar 

dimana harus terjadi komunikasi antara guru dan siswa. Berikut ini proses komunikasi 

pembelajaran PKK siswa kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta.  

 

Tabel 2. Proses Komunikasi Pembelajaran 

No Pernyataan 
Pilihan 

1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) 

1 Proses Komunikasi antara guru 

dan siswa dalam pembelajaran 

PKK berjalan dua arah 

0% 8,30% 22,20% 55,60% 13,90% 

2 Cara berbicara guru mudah 

dipahami 
5,60% 5,60% 19,40% 50% 19,40% 
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 3 Siswa merasa nyaman 

berkomunikasi dengan guru 
8,30% 0% 19,40% 50% 22,30% 

4 Siswa memiliki kesempatan 

untuk berdiskusi selama 

pembelajaran berlangsung 

2,80% 8,30% 11,10% 58,30% 19,50% 

5 Guru menyediakan waktu 

untuk siswa di luar jam 

pembelajaran 

5,60% 5,60% 19,40% 50% 19,40% 

Sumber : Data yang diolah 

 

Angket Penilaian Proses Komunikasi Pembelajaran PKK terdiri dari 5 pertanyaan yang 

pengukuranya dinilai dengan alternatif jawaban 1 – 5. Jumlah nilai tertinggi adalah 5 x 5 x 36 = 

900. Sementara hasil pengumpulan data mendapatkan nilai  677. Dengan demikian penilaian 

pelaksanaan pembelajaran PKK  adalah (677: 900) X 100 = 75,22.  

Komunikasi yang dilakukan di dalam pembelajaran PKK berjalan dua arah karena adanhya 

interaksi antara guru dan siswa.  Berdasarkan hasil angket dan wawancara,dapat disimpulkan 

bahwa proses komunikasi pembelajaran pada pembelajaran PKK di kelas XII OTKP SMK Batik 

2 Surakarta berlangsung 2 arah dan menunjukkan hasil yang baik yaitu dengan perolehan nilai 

75,22.  

Respon siswa merupakan perilaku yang tumbuh sebagai hasil masuknya stimulus yang 

diberikan oleh guru terhadap siswa atau tanggapan untuk mempelajari sesuatu dengan perasaaan 

senang. Respon siswa menjadi salah satu indikator penting untuk menentukan keberhasilan dari 

suatu pembelarajan. Berikut ini penilaian siswa terhadap Respon Siswa pada pembelajaran Poduk 

Kreatif dan Kewirausahaan di kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta.  

 

Tabel 3. Respon Siswa 

No Pernyataan 
Pilihan 

1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) 

1 Siswa senang mengikuti 

pembelajaran PKK 

5,60% 5,60% 19,40% 44,40% 25% 

2 Pembelajaran PKK menarik 0% 2,80% 19,40% 38,90% 38,90% 

3 Siswa mudah mempelajari 

materi PKK 

2,80% 2,80% 17% 45% 32,40% 

4 Siswa puas terhadap 

pelaksanaan pembelajaran PKK 

2,90% 2,90% 14,30% 48,50% 31,40% 

Sumber : Data yang diolah 

 

Angket penilaian respon peserta didik terdiri dari 4 pertanyaan yang pengukuranya dinilai 

dengan alternatif jawaban 1 – 5. Jumlah nilai tertinggi adalah 4 x 5 x 36 = 720 Sementara hasil 

pengumpulan data mendapatkan nilai 574. Dengan demikian penilaian pelaksanaan pembelajaran 

PKK  adalah (574 : 720) X 100 = 79,72. Siswa mengaku senang dan puas mengikuti pembelajaran 

PKK  karena setelah mengikuti pembelajaran PKK yang awalnya tidak tau bagaimana cara 

membuat laporan keuangan menjadi tahu,kemudian lebih berani untuk berjualan padahal 

sebelumnya mau memulai usaha untuk berjualan itu merasa malu dan tidak percaya diri karena 

takut. Tetapi setelah mengikuti Pembelajaran PKK siswa dapat melakukan itu semua sehingga 

siswa merasa puas dengan adanya pembelajaran PKK untuk melatih kemampuan wirausaha siswa. 
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 siswa menyatakan kepuasannya terhadap pembelajaran PKK karena siswa memiliki ilmu baru 

tentang kewirausahaan dan dapat mengambangkan skill kewirausahaannya sehingga siswa merasa 

puas karena mampu berwirausaha secara mandiri. Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat 

disimpulkan bahwa respon siswa pada pembelajaran PKK menunjukkan hasil yang baik yaitu 

79,72.  Hal ini dapat dibuktikan dengan rasa senang,tertarik dan kemudahan siswa dalam 

pembelajaran PKK.  

Evaluasi dan hasil belajar merupakan kemampuan siswa yang diperoleh setelah kegiatan 

belajar Evaluasi dan Hasil belajar siswa kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta dapat dilihat pada 

tabel :  

 

Tabel 4. Evaluasi dan Hasil Belajar 

No Pernyataan 
Penilaian 

1 (%) 2 (%) 3 (%) 4 (%) 5 (%) 

1 Guru Melaksanakan evaluasi 

pembelajaran PKK 

2,90% 5,70% 14,30% 60% 17,10% 

2 Hasil Evaluasi disampaikan 

pada siswa 

8,30% 2,80% 8,30% 52,80% 27,80% 

3 Kreatif siswa meningkat 

setelah mengikuti 

pembelajaran PKK 

2,80% 2,80% 16,60% 47,20% 30,60% 

4 Keberanian siswa meningkat 0% 5,60% 13,90% 41,70% 38,80% 

5 Pengetahuann siswa tentang 

pegelolaan keuangan 

meningkat 

2,80% 2,80% 13,90% 44,40% 36,1% 

6 Pengetahuan siswa tentang 

pemasaran meningkat 

2,80% 2,80% 14,30% 48,70% 31,40% 

7 Siswa lebih mengetahui 

peluang usaha 

0% 2,80% 11,40% 45,80% 40% 

8 Siswa dapat mengevaluasi 

usaha 

0% 2,80% 11,40% 42,90% 42,90% 

9 Siswa lebih mengetahui risiko 2,80% 5,70% 11,40% 45,70% 34,40% 

10 Siswa lebih mengetahui proses 

produksi dalam berwirausaha 

0% 5,60% 8,60% 40,10% 45,70% 

Sumber : Data yang diperoleh 

 

Angket penilaian Hasil Belajar terdiri dari 10 pertanyaan yang pengukuranya dinilai 

dengan alternatif jawaban 1 – 5. Jumlah nilai tertinggi adalah 10 x 5 x 36 = 1800 Sementara hasil 

pengumpulan data mendapatkan nilai 1.464. Dengan demikian persentase penilaian pelaksanaan 

pembelajaran PKK  adalah (1.464 : 1.800) X 100 = 81,33.   

Dalam evaluasi dan hasil belajar siswa telah memiliki beberapa kemampuan yaitu 

kemampuan untuk membuat dan memasarkan produk,mengelola keuangan dan mengevaluasi 

sebuah produk. Selain itu siswa juga memiliki kreativitas dan keberanian. Setelah mengikuti 

pembelajaran PKK, siswa menjadi punya kemampuan untuk dapat membuat dan memasarkan 

produk, mengelola keuangan dan juga punya kemampuan untuk mengevaluasi produk kreatif yang 

mereka buat sendiri, selain itu beberapa kemampuan lain yang didapatkan adalah keberanian untuk 

berbicara dan menyampaikan pendapat.   
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 Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat disimpulkan bahwa evaluasi dan hasil 

belajar pada pembelajaran PKK kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta menunjukkan hasil yang 

sangat baik yaitu 81,33. Guru dan siswa sudah melakukan evaluasi dengan baik,kemudian hasil 

belajar siswa juga sangat baik dengan rata rata nilai pengetahuan 79,5 dan rata rata nilai 

keterampilan 87,5.  

Minat berwirausaha siswa merupakan gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan 

berbuat sesuatu terhadap wirausaha dengan perasaaan senang karena membawa manfaat bagi 

dirinya dan keinginan seseorang untuk bekerja mandiri.  Berikut ini hasil angket minat siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti Pembelajaran PKK kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta.  

Minat Berwirausaha Siswa Sebelum Mengikuti Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan. 

a. Minat Berwirausaha Siswa Sebelum Mengikuti Pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan 

 

Tabel 5. Minat Berwirausaha Siswa Sebelum Mengikuti Pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan 

No. Minat Sebelum Mengikuti Pembelajaran Frekuensi 

1 Berminat 14 

2 Tidak Berminat 22 

Sumber : data yang diolah 

 

Dari data yang diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh responden,minat berwirausaha 

siswa sebelum mengikuti pembelajaran PKK masih tergolong rendah karena masih banyak siswa 

yang tidak berminat untuk menjadi seorang wirausaha. Hal ini dikarenakan siswa belum memiliki 

pengetahuan mengenai kewirausahaan. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh 

informan 2 yaitu: 

Saya belum berminat menjadi wirausaha sebelum mengikuti pembelajaran produk kreatif 

dan kewirausahan karena saya belum mempunyai pengetahuan tentang kewirausahaan dan belum 

tahu mau jualan apa. Berdasarkan hasil angket dan wawancara dapat disimpulkan bahwa minat 

berwirausaha siswa sebelum mengikuti pembelajaran PKK masi tergolong rendah karena dari 36 

siswa yang berminat menjadi wirausaha hanya 14 siswa. 

 

b. Minat Berwirausaha Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan 

 

Tabel 6. Minat Berwirausaha Siswa Setelah Mengikuti Pembelajaran Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan 

No. Minat Sesudah Mengikuti Pembelajaran Frekuensi 

1 Berminat 25 

2 Tidak Berminat 11 

Sumber : data yang diolah 

 

Dari data yang diperoleh dari angket yang diisi oleh responden,minat menjadi wirausaha 

setelah mengikuti pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan meningkat. Minat siswa 

menjadi tinggi karena jumlah siswa yang berminat menjadi wirausaha meningkat dimana jumlah 

siswa sebelum mengikuti Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewiraushaan berjumlah 14 siswa 

sedangkan setelah mengikuti pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan meningkat menjadi 
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 25 siswa. Hal ini dikarenakan siswa sudah mendapatkan pengetahuan terkait kewiruasahaan dan 

melakukan praktik kewirausahaan sehingga minat menjadi wirausaha semakin meningkat.  

 Selain dari pengalaman praktik,siswa juga mendapatkan dukungan dari orang tua untuk 

menjadi seorang wirausaha Berdasarkan hasil peneltiain di kelas XII OTKP SMK Batik 2 

Surakarta siswa memiliki minat yang cukup tinggi karena siswa sudah mendapatkan pengetahuan 

wirausaha di dalam pembelajaran PKK. Miinat siswa menjadi seorang wirausaha meningkat 

sebanyak 44%,hal ini dapat terlihat dari semangat siswa dalam berwirausaha dan adanya dukungan 

dari orang tua untuk mendorong siswa menjadi seorang wirausaha.  

Efektivitas pembelajaran dapat diartikan dengan sejauh mana suatu pembelajaran 

mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan. Efektivitas pembelajaran dinilai dari kelima 

indikator yaitu Penyampaian Perencanaan Pembelajaran,Aktivitas Belajar,Komunikasi 

Pembelajan,Respon Siswa dan Hasil Belajar. Kelima Indikator tersebut merupakan hal dasar yang 

dapat menyatakan suatu pembelajaran bersifat efektif atau tidak efektif. Hasil dari kelima indikator 

dapat dilihat dalam tabel :  

Tabel 7. Total Nilai 

No Indikator Nilai 

1 Penyampaian Perencanaan Pembelajaran 77,66 

2 Aktivitas Belajar 79,62 

3 Komunikasi Pembelajaran 75,22 

4 Respon Siswa 79,72 

5 Hasil belajar 81,33 

Jumlah 78,71 

 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila  adanya interaksi yang aktif antara guru dan 

siswa,selain itu untuk pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan dapat dikatakan efektif 

jika di dalam pembelajaran terdapat lebih banyak praktik daripada teori. Berdasarkan analisis dari 

kelima indikator yang harus dicapai, pembelajaran PKK sudah dapat dikatakan efektif. Hal ini 

dikarenakan dari kelima indikator yang di analisis telah menunjukkan hasil yang baik dimana 

setiap indikator dinilai baik sebesar 78,71. Rata rata dari kelima indikator ini menurut teori dari 

(Riduwan, 2013), menunjukan bahwa skor kriteria yang didapatkan dari rata-rata kelima indikator 

menunjukkan bahwa kriteria skor dikatakan Baik. 

 

Pembahasan 

1. Pembelajaran PKK di SMK Batik 2 Surakarta 

Pembelajaran PKK di SMK Batik 2 Surakarta ditujukan untuk mempersiapkan siswa 

menjadi wirausaha. Tujuannya adalah agar siswa memahami sikap dan perilaku wirausahawan, 

menganalisis konsep produk barang dan jasa, menerapkan strategi teknik pemasaran, serta 

membuat perencanaan bisnis. Pembelajaran ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir, kemampuan bekerja keras, kreativitas, dan inovasi siswa. Pembelajaran PKK ini 

didasarkan pada lima indikator pembelajaran: perencanaan pengelolaan pembelajaran, aktivitas 

pembelajaran, proses komunikasi pembelajaran, respon siswa, dan hasil belajar (Yusuf, 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap indikator dinilai baik. Peran guru dalam pembelajaran 

PKK termasuk membuat rencana pembelajaran, mengembangkan materi, menyiapkan media, 

mengatur strategi pembelajaran, serta menilai hasil pembelajaran. Media yang digunakan adalah 
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 presentasi PowerPoint (PPT), tetapi siswa kurang tertarik karena merasa bosan. Oleh karena itu, 

evaluasi media yang digunakan diperlukan karena evaluasi dapat digunakan untuk mengetahui 

apakah program sudah mengikuti tahap awal merencanakan dan mencapai hasil yang diharapkan 

(A Suranto, 2019). Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode scientific, yang dirancang 

untuk mengembangkan rasa ingin tahu siswa (Hosnan, 2014). Penilaian pembelajaran 

menggunakan pendekatan sumatif-formatif, yang membantu memperbaiki proses pembelajaran 

dan menetapkan tingkat keberhasilan siswa. hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanan 

pengelolaan pembelajaran dapat dinilai baik dengan perolehan nilai 77,66.  

Aktivitas pembelajaran di SMK Batik 2 Surakarta melibatkan penyampaian teori dan 

praktik dengan presentase 40:60, sehingga siswa lebih memahami materi dan tidak bosan. Peran 

guru mapel di dalam aktivitas belajar yaitu menyampaikan materi,memberikan tugas mandiri dan 

mendampingi praktik kewirausahaa. Pembelajaran yang komunikatif merupakan pembelajaran 

yang menekankan aspek komunikasi, interaksi dan mengembangkan kompetensi kebahasaaan, 

serta keterampilan berbahasa (Magdalena dkk,2020). Dari hasil penelitian yang dilakukan aktivitas 

belajar yang dilakukan di SMK Batik 2 Surakarta dapat dinilai baik dengan perolehan nilai 79,62. 

Proses komunikasi pembelajaran melibatkan pola komunikasi dua arah antara guru dan siswa. 

Menurut Urwatul Wutsqa dkk (2021) proses komunikasi yang dinilai baik dengan perolehan nilai 

75,22. Respon peserta didik merupakan reaksi sosial yang dilakukan siswa dalam menanggapi 

pengaruh dalam dirinya dari situasi pengulangan yang dilakukan orang lain seperti, tindakan 

pengulangan guru dalam proses pembelajaran atau dari fenomena sosial disekitar setelahnya. 

Respon siswa terhadap pembelajaran PKK secara umum positif, ditandai dengan kepuasan dan 

rasa ingin tahu yang tinggi. Respon peserta didik dinilai baik dngan perolehan nilai 79,72. Menurut 

Wicaksono & Iswan (2019) Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai oleh peserta 

didik dalam mengikuti program belajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.Hasil 

belajar siswa meningkat baik dalam hardskill maupun softskill, sesuai dengan tujuan 

pendidikan.Hal ini ditunjukkan dari hasil belajar berdasarkan penialian sumatif dan formatif yang 

diberikan oleh guru melalui nilai raport. Penilaian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

berada pada nilai di atas rata-rata Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di SMK Batik 

2 Surakarta memenuhi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, sehingga efektif dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut hasil penelitian evaluasi dan hasil belajar dinilai baik 

yaitu 81,33.  

 

2. Minat Berwirausaha Siswa Kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta 

Minat berwirausaha siswa kelas XII OTKP di SMK Batik 2 Surakarta merupakan dorongan 

untuk menjadi wirausaha yang ditandai oleh ketertarikan, kebahagiaan, dan keinginan untuk 

berwirausaha. Pembelajaran PKK di sekolah ini bertujuan untuk membentuk pola pikir, sikap, 

perilaku, dan minat wirausaha pada siswa. Pembelajaran ini terdiri dari 40% materi dan 60% 

praktik, yang membantu siswa memahami dasar-dasar kewirausahaan dan meningkatkan minat 

mereka untuk berwirausaha. Selain itu, dukungan dari orang tua juga berpengaruh positif terhadap 

minat berwirausaha siswa. Menurut Periera dkk (2017, hlm. 73) menyatakan bahwa dukungan 

orang tua berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha siswa. Beragam latar belakang orang 

tua siswa, termasuk sebagai wirausaha, karyawan swasta, PNS, dan buruh, juga memengaruhi 

minat berwirausaha siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat berwirausaha siswa 

meningkat setelah mengikuti pembelajaran PKK, terutama karena praktik yang intens dalam 

membuat produk. Menurut Nasikha & Agatha Sri W.H (2022, hlm. 74) menyatakan bahwa peran 

guru dalam memberikan pembelajaran PKK yang mencakup praktik membuat sebuah produk 
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 untuk menumbuhkan minat berwirausaha siswa.  Hal yang dapat membuktikannya adalah adanya 

ketertarikan dari awal siswa untuk mempelajari kewirausahaan melalui Pembelajaran PKK yang 

memberikan banyak praktik daripada teori. Hal ini sesuai dengan misi SMK Batik 2 Surakarta 

untuk mempersiapkan siswa dengan jiwa wirausaha. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran kewirausahaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha siswa. Pembelajaran PKK efektif dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha siswa karena memberikan pengetahuan dan praktik langsung 

tentang kewirausahaan. Dengan demikian, Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di 

SMK Batik 2 Surakarta memiliki dampak positif terhadap minat berwirausaha siswa, yang 

semakin tinggi dengan peningkatan pengetahuan kewirausahaan yang didapatkan siswa melalui 

pembelajaran. 

 

3. Efektivitas Pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan Kelas XII OTKP SMK 

Batik 2 Surakarta 

Efektivitas pembelajaran merupakan belajar yang bermanfaat dan bertujuan bagi peserta 

didik yang menjadikan peserta didik belajar keterampilan dan ilmu pengetahuan dengan mudah 

dan menyenangkan sehingga tujuan pembelajarannya berjalan dengan baik (Andini & Supardi, 

2018,hlm. 2).  Efektivitas pembelajaran PKK di SMK Batik 2 Surakarta telah menjadi fokus 

penelitian, dengan penekanan pada penggunaan praktik sebagai metode utama. Faktor-faktor 

seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran memiliki dampak pada 

efektivitasnya. Pengukuran efektivitas pembelajaran PKK dilakukan melalui pembuatan RPP 

sebagai panduan pembelajaran dan melalui pengukuran hasil belajar siswa melalui berbagai 

metode evaluasi seperti ujian, tugas, dan proyek. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan di 

kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta efektif dalam menumbuhkan minat berwirausaha siswa, 

dengan perolehan nilai rata-rata yang baik yaitu 78,71. Selain pembelajaran materi di dalam kelas, 

praktik membuat produk juga merupakan komponen penting yang membantu dalam 

mengembangkan minat berwirausaha siswa. Lisdayanti,dkk (2021) menyatakan bahwa praktik 

berwirausaha dapat membantu untuk menumbuhkembangkan minat berwirausaha pada siswa.  

Pihak sekolah juga memfasilitasi siswa dengan menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

memfasilitasi diskusi, dan membantu siswa mencapai tujuan belajar. Pembelajaran tersebut 

mengikuti prinsip efektivitas pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan partisipatif, 

serta memberikan pengalaman belajar yang menarik. Efektivitas pembelajaran PKK ini didasarkan 

pada proses perencanaan pembelajaran yang dirancang oleh guru PKK. Pembelajaran ini 

mencakup kelima indikator efektivitas pembelajaran yang disarankan oleh (Yusuf, 2017), di mana 

setiap indikator mendapatkan penilaian baik, sehingga pembelajaran PKK di SMK Batik 2 

Surakarta dapat dianggap efektif. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis mengenai efektivitas pembelajaran PKK untuk 

menumbuhkembangkan minat berwirausaha siswa kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta, dapat 

disimpulkan bahwa di dalam proses pembelajaran PKK,aktivitas belajar,proses komunikasi 

pembelajaran,respon siswa,dan evaluasi dan hasil belajar sudah berjalan baik dengan nilai rata rata 

78,7. Selain itu,pembelajaran PKK sudah memenuhi 3 aspek pembelajaran yaitu 

perencanaan,pelaksanaan,dan evaluasi sehingga sudah sesuai dengan operasional sebuah 

pembelajaran. 
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 Minat berwirausaha siswa kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta setelah mengikuti 

pembelajaran PKK meningkat sebesar 44%. Peningkatan disebabkan karena pembelajaran yang 

lebih banyak praktik daripada teori sehingga siswa dengan mudah memahami dasar dari 

kewirausahaan. pembelajaran PKK di kelas XII OTKP SMK Batik 2 Surakarta berdasarkan 

penilaian dari kelima indikator mendapatkan nilai baik yaitu 78,7. Pembelajaran PKK dapat 

berjalan efektif karena terdapat interaksi aktif antara guru dan siswa serta pembelajarannya yang 

lebih banyak praktik daripada teori sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan minat 

berwirausaha siswa. 
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